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Abstrak— Cakupan keilmuan IPS merupakan berkehidupan sosial manusia dalam bermasyarakat. Oleh
sebab itu, bermasayarakat menjadi unsur penting dalam cakupan IPS faktor berkehidupan sosial dapat
dipelajari dengan mengenali keterikatan sosial, ekonomi, budaya, psikologis, histori, geografi, dan politik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui impelementasi pemikiran pragmatisme dan kontruktivisme
dalam pembelajaran IPS SD sehingga tidak hanya dapat mengembangkan kreativirtas dan pengalaman dari
guru akan tetapi dapat menciptakan suasana nyaman di kelas. Pengunaan metode dilakukan denganMetode
yang digunakan adalah meta-analisis dari sepuluh artikel di jurnal nasional. Artikel tersebut diabstaksi dan
dibandingkan hasil kajiannya dengan penelitian ini. Hasil penggabungan dari kedua pemikiran ini terbukti
sesuai dan tepat diterapkan dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran IPS sehingga dalam
penerapannya dapat berupa praktik langsung ke lapangan, seperti menciptakan kreativitas, pengalaman dan
kenyamanan dalam dalam pembelajaran IPS SD.

Kata Kunci: sosial; kreativitas; kelas

Abstract— The scientific scope of IPS is human social life in society. Therefore, being in the community
is an important element in the scope of social studies. Social life factors can be studied by recognizing
social, economic, cultural, psychological, historical, geographical and political attachments. This study
aims to determine the implementation of pragmatism and constructivism in learning social studies in
elementary school so that it cannot only develop the creativity and experience of the teacher but can create
a comfortable atmosphere in the classroom. The method used is a meta-analysis of ten articles in national
journals. The article was abstracted and compared with the results of this study. The results of the
combination of these two thoughts are proven to be suitable and appropriate to be applied in learning,
especially social studies learning so that in practice it can be in the form of direct practice in the field, such
as creating creativity, experience and comfort in learning social studies in elementary school.
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I. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran diidentifikasikan dengan pengajaran yang bersumber dari petunjuk
yang diterima oleh seseorang untuk mengetahui berubah menjadi pembelajaran yang
didefienisikan sebagai metode pengajaran atau memberkan pembelajaran kepada siswa.
Berdasarkan asal katanya, pemebelajaran dapat diinterpretasikan dari bahasa inggris instruction.
Pembelajaran berasal dari kata belajar-pengajaran atau proses pembelajaran yang diterapkan
dalam kependidikan fromal (sekolah). Menurut UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 dijabarkan
bahwa pembelajaran merupakan proses berkomunikasi siswa dengan guru yang bersumber dai
keadaan pembelajaran [1]. Gagne dan Briggs (1979:3) mengemukakan bahwa bagoan dari
seperangkat yang bertujuan untuk mendukung proses pembelajaran siswa, yang berisi rentetan
aktivitas yang didesain sehingga berdampak pada proses pembelajaran [2].

Pembelajaran menurut Djamarah merupakan proses interaksi dua arag, mengajar
dilaksanakan oleh guru sebagai pendidik, sementara pembelajaran dilaksanakan oleh siswa [3].
Pembelajaran menurut Trianto pada dasarnya merupakan upaya kesadaran guru untuk
memberikan pembelajaran kepada siswa (mengacu kepada komunikasi siswa yang bersumber
dari pembelajaran) untuk menargetkan yang ditujukan [4]. Hal ini dihakikatnya adalah usaha
sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan
sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Hal yang sama juga
dikemukakan Dimyati dan Mudjiono pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam
desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar [5].

Sesuai dengan definisi pembelajaran di atas dapat ditarik kesimpulan tentang pembelajaran
bahwa proses berkomunikasi antara siswa dan guru yang bersumber dari keadaan pembelajaran.
Pembelajaran adalah berupa dukungan yang diterima oleh guru dalam proses pembelajaran,
peningkatan keterampulan, pembelajaran merupakan proses untuk mendikung siswa supaya
memperoleh pembelajaran yang baik. Proses pembelajaran yang baik tampak pada kecukupan
element pembentuk proses pembelajaran yang saling berkomunikasi antara guru dan siswa. Wina
menjelaskan elemen yang dimaksud ialah guru, siswa, tujuan dan materi pembelajaran, model
pembelajaran, perangkat pembelajaran, evaluasi pembelajaran [6]. Aktivitas pembelajaran adalah
aktifitas aktivitas yang mengikutsertakan sejumlah elemen, seperti yang dijelaskan berikut ini: (1)
Peran siswa sebagai seseorang yang menerima materi pembelajaran yang berguna untuk
pencapaian pembelajaran; (2) Peran guru sebagai pengontrol dan evaluasi dalam aktivitas

pembelajaran; (3) Pembelajaran dilakukan untuk memberikan perubahan tingkah laku pada siswa
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setelah menerima materi pembelajaran dalam di kelas; (4) Materi pembelajaran adalah kumpulan
informasi yang direalisasikan dalam bentuk landasan dan konsep dalam memperoleh tujuan yang
diinginkan; (5) Penggunaan metode dilakukan untuk memperoleh informasi yang diperlukan oleh
siswa dalam pembelajaran; (6) Media adalah seperangkat pembelajaran yang diperlukan untuk
memperoleh informasi; (7) Penilaian adalah cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu
proses dan hasilnya.

Komponen pembelajaran di atas mempunyai hubungan dengan pemikiran Jhon Dewey
yang merupakan salah seorang tokoh terkenal yang berasal dari Amerika Serikat di bidang filusuf,
psikologi, dan pendidikan yang pemikirannya banyak dipengaruhi oleh pengalamannya dalam
kehidupan. Selain tiga bidang tersebut, John Dewey juga merupakan pemikir yang menguasai
banyak bidang lain, diantaranya psikologi, hukum, politik, serta ekonomi. Dewey juga merupakan
seorang penyambung lidah yang sangat dikenal di negaranya dengan teknik demokrat yang
dianutnya. Pemikiran John Dewey yang banyak dipengaruhi oleh realita dalam kehidupannya
menjadikannya memiliki berbagai macam karangan yang berasal dari berbagai bidang. Selama
hidupnya, beliau berhasil menulis sekitar sebanyak 40 buku dan kurang lebih 700 artikel. Tulisan
tersebut beliau tulis berdasar sisi empiris yang pernah beliau alami selama kehidupannya mulai
dari model pengasuhan orang tua, serta realita yang beliau jalani semasa hidup. Banyaknya
pengalaman yang ada menjadikan beliau menulis banyak asumsi tentang pendidikan, filsafat,
serta agama.

Gagasan yang diasumsikan John Dewey dalam bidang pendidikan yang dikenal banyak
oleh kalangan masyarakat dunia adalah pragmatisme dan konstruktivisme. Pragmatisme
menekankan pada penerapan kegunaan ilmu pengetahuan di realita kehidupan agar pelajar
berperan aktif dalam menggali ilmu yang didapatnya. Sementara itu, konstruktivisme
menginginkan penggunanya untuk selalu aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri [7].

Tulisan ini akan membahas pendapat John Dewey mengenai pragmatisme pendidikan dan
relevansinya dengan teori konstruktivisme sebagai metode pembelajaran di IPS SD. Keharusan
peserta didik untuk selalu aktif juga diutarakan oleh teori konstruktivisme. Teori yang digagas
oleh Piaget ini menyatakan bahwa peserta didik diharuskan untuk membangun sesuatu yang telah
didapatkannya di kelas kemudian menghimpunnya menjadi suatu pengetahuan. Teori ini
berpendapat bahwa seorang peserta didik tidak akan dapat menerima pengetahuan dengan
sempurna apabila ia hanya melaksanakan pembelajaran secara pasif. Teori ini didukung oleh
aliran pragmatisme yang dikemukakan oleh John Dewey yang mengungkapkan bahwa peserta

didik diharuskan untuk aktif dalam pembelajaran Hal tersebut sesuai dengan pendekatan saintifik.
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Berdasarkan penjabaran di atas, untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengulas lebih
dalam tentang gagasan yang diasumsikan oleh John Dewey pada ranah pendidikan dan
pembelajaran IPS di SD, yaitu berupa aliran pragmatisme pendidikan dan teori konstruktivisme
serta menganalisa kesesuaian keduanya untuk diimplementasikan menjadi sebuah metode
pembelajaran dalam tingkat sekolah menengah berbasis keislaman, yaitu berupa IPS di SD yang

notabennya memiliki banyak mata pelajaran yang disajikan di dalamnya.
Il. METODE PENELITIAN

Penggunaan metode di penelitian ini adalah studi kepustakaan dengan meta-analisis
untuk mengidentifikasi sepuluh artikel pada jurnal nasional. Kemudian untuk analisis dilakukan,
seperti cara berikut (1) proses implementasi pemikiran pragmatisme dan konstruktivisme dalam
pembelajaran IPS SD yang menggunakan pencarian mesin pencarian google yang sama dengan
tema penelitian sebanyak sepuluh artikel di jurnal nasional; (2) setiap artikel dikategorikan
dengan pemberikan kode untuk mengelompokkan sesuai dengan indikator penelitian ini, yaitu
implementasi pemikiran pragmatisme dan konstruktivisme dalam pembelajaran IPS SD; (3)
setiap artikel dianalisis dengan indikator implementasi pemikiran pragmatisme dan
konstruktivisme dalam pembelajaran IPS SD yang digunakan pada artikel jurnal nasional; (4)
dominasi penggunaan internalisasi dihubungkan dengan implikasi pada pembahasan dan
kesimpulan setiap artikel; (5) hasil dominasi dijabarkan dan diuraikan untuk membuat
keberbedaan dalam penelitian ini. (6) perhitungan ditampilkan dengan membuat tabel
perhitungan berisi nama peneliti, tahun penelitian, judul penelitian, penggunaan proses
internalisasi, metode yang digunakan. Keenam tahapan analisis dijadikan tolak ukur dan kinerja
dalam penelitian ini [8]; [9]; [10]

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada subpoin ini dibahas penggunaan teori yang mendukung penelitian ini, yaitu defenisi
IPS, tujuan IPS, ruang lingkup IPS dan sepuluh artikel di jurnal nasional yang relevan dengan
artikel ini, yakni pembelajaran IPS dengan pendekatan konstruktivisme dan pembelajaran IPS
dengan pendekatan pragmatisme, serta kesesuaian asumsi Jhon Dewey tentang pragmatisme dan
kontruktivisme dalam pembelajaran IPS di SD [11]. Berikut penjelasannya [12].
Definisi IPS

Sejak tahun 1921, pengembangan socoal studies pada tingkat pendidikan dasar dan
menengah berhubungan dengan ilmu sosial dan ilmu kependidikan, yaitu national council for the

social studies (NCSS). Pada masa pengembangannya, NCSS menyebutkan bhawa social science
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as the core of the curriculum. penelitian harus dijelaskan dengan baik [13]. Definisi lain yang
dikemukakan oleh NSCS dapat dikatakan bahwa sosial studies merupan ilmu pengetahuan sosial
dan kemanusiaan untuk pengembangkan kecakapan masyarakata. Penyatuan berbagai ilmu sosial,
seperti antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat, pengetahuan
kepolitikan, psikologi, agama, matematika, dan pengetahuan alam [14]. Kecakapan masyarakat
dapat mengembangkan generasi penerus dalam berkemampuan untuk menetapkan keputusan
sebagai masyarakat yang mempunyai demokrasi dan keberbedaan budaya dalam kependidikan.
Pengembangan defenisi ini berdampak pada pengembangan IPS di Indonesia. IPS atau
social studies di Indonesia sejak tahun 1975, IPS merupakan mata pembelajaran pada pendidikan
dasar dan menengah. Mata pembelajaran IPS adalah perpaduan mata pembelajaran sejarah,
geografi, ekonomu, dan ilmu sosial lainnya. Pendapat lain menyebutkan bahwa IPS ialah ilmu
yang diorganisir pengembangannya melalui isi ilmu sosial dan psikologis untuk mencapai tujuan
kependidikan [15]. Tujuan pembelajaran IPS ialah agar siswa mempunyai kecakapan dalam
berikir secara logika dan kritikal dalam memberikan pemahaman berdasarkan landasan yang
berhubugan dengan interaksi sosial, pengembangan berkihudpan masyarakat, dan mencegah
permasalahan sosial. Secara detail, tujuan pembelajaran ini (1) mampu membuat siswa
memahami landasan yang berhubungan dengan masyarakat dan keadaan; (2) mempunyai
kecakapan dasar dalam berpikir secara logis dan kritikal, keingintahuan, pemecahan masalah, dan
cakap dalam berkehidupan sosial; (3) mempunyai kesekepakatan dan kesadaran terhap nilai
sosial; (4) mempunyai kecakapan dalam berinteraksi, berkolaborasi dengan masyarakat banyak
Cakupan IPS berfokus untuk mengembangkan kecakapan kognitif, afektif, dan
psikomotor yang dibuthkan siswa dalam berbudi dan mempunyai kesadaran sebagai masyarakat
yang mempunyai banyak budaya. Cakupan IPS, yaitu tingkah laku sosial, ekonomi, budaya dalam
bermasyarakat berdarkan ruang dan waktu. Oleh sebab itu, masyarakat dijadikan sebagai objek
dalam IPS. Cakupan IPS di SD meliputi materi yang berhubungan dengan masyarakat, gejala
sosial berhubungan dengan peristiwa sosial dalam berkehidupan masyarakat. Pembelajaran IPS
diberikan kepada siswa untuk menambah pengetahuan siswa tentang semua gejala sosial,
pemahaman berhubungan dengan ruang dan aktu dan berinteraksi sosial. IPS merupakan
pembelajaran pada level dasar dan menengah yang pada dasarnya merupakan penyatuan dari
sejumlah hakikat dan prinsip serta kecakapan intersidiplin ilmu, seperti sejarah, geografi,
sosiologi, antropologi, ekonomi yang diorganisasikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan
pembelajaran. Adapun cakupan disiplin ilmu IPS, seperti sejarah, geografi dan antropologi yang

memiliki hubungan antara satu dengan yang lainnya. Sejarah dapat memperoleh pengetahuan
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tentang peristiwa dari masa ke masa. Geografi mendapatkan pengetahuan yang berkaitan dengan
kewilayahan, sedangkan antropologi berhubungan dengan kenilaian, sistem sosial, aktivitas
perekonomian, politik, teknologi, dan kebudayaan.
Tujuan IPS

Pembelajaran IPS dilakukan untuk meningkatkan kompetensi siswa supaya
menimbulkan kepedulian terhadap permasalahan sosial yang ada dalam bermasyarakat,
mempunyai perilaku psikologis yang baik, dan kecakapan dalam memperbaiki keberbedaan
adalam berkehiduapn masyarakat. Menurut Martorella menyebutkan bahwa IPS bertujuan untuk
menggunakan informasi bersarkan pencarian keilmuan sosial, pemilihan informasi yang
berhubungan dengan keberpahaman seseorang, grup atau bermasyarakat dan penerapan informasi
yang dilakukan untuk mengubah siswa berperilaku baik [16]. Menurut Nu’man Sumantri ada
empat perspektif tentang pembelajaran IPS pada level sekolah formal [17], yaitu;

1. Pembelajaran IPS dilakukan untuk menjalin hubungan dengan ahli lain agar pembelajaran
dapat difokuskan pada content continuum.

2. Pembelajaran IPS memberikan pembelajaran tentang sistem sosial yang direlevankan
dengan kebutuhan siswa yang secara psikologis difokuskan pada proses continum.

3. Perspektif poin pertama dan poin kedua digabungakan menghasilkan sebuah perspektif
menyatakan bahwa materi yang diberikan dapat membantu siswa dalam berkehidupan
bermasyarakat..

Pendapat lain mengasumsikan bahwa materi yang bersifat cross areas dapat memberikan
kelebihan:

1. Kemampuan dalam menemukan solusi terhadap persoalan sosial dalam bermasyarakat

Aktivitas pembelajaran yang efektif

Kemampuan dalam memberikan keberbedaan perspektif

M w0

Kemampuan dalam melihat fakta dalam berkehidupan oleh siswa
Sementara itu, pendapat lain menyebutkan bahwa IPS mempunyai tujuan, seperti A.
Kosasih Djahari menyebutkan terdapat lima tujuan pembelajaran I1PS [18]:
1. Menjalin hubungan yang antara siswa dan guru untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan
mengeneralisasi suatu ilmu yang bersifat multidisipliner dari ilmu sosial.
2. Membimbing siswa untuk meningkatkan dan menerapkan kecakapan dalam lapangan
kerja, khususnya dalam keilmuan sosial

3. Membimbing siswa untuk bertoleransi dalam keberbedaan dan kesamaan kebudayaan
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4.  Membimbing siswa untuk mempunyai kenilaian yang bermasyarakat dan mampu
meningkatkan kepribadian diri
5. Membimbing siswa untuk terlibat dalam kegiatan bermasayarakat.
Ruang Lingkup IPS
Berdasarkan bidang cakupan IPS, yaitu tentang kemanusiaan sebagai masyarakay dan
berkehidupan sosial, cakupan pembelajaran IPS, meliputi:
1. Kemanusiaan, tempat, dan keadaan.
2. Waktu, kebersinambungan, dan pengubahan
3. Sistem sosial dan kebudayaan.
4. Tingkah laku ekonomi dan kesejahteraan.

Pada hakikatnya, pembelajaran IPS berkaitan dengan berkehiudpan manusia yang
mengikutsertakan tingkah laku, kebutuhan untuk pemenuhan materi, kebudayaan, psikologis, dan
pemberdayaan kompetensi, pengaturan sejahtera, kepemerintahaan dan kebutuhan lain dalam
melestarikan kehidupan bermasyarakat. Dengan kata lain IPS merupakan ilmu yang menjelaskan
kehiduapn manusia dalam lingkungan kebudayaan. Hal lain yang dipertimbangkan bahwa
manusia merupakan bagian dari lingkungan sosial, pembelajaran IPS pada setiap level
kependidikan disesuiakn dengan kecakapan siswa pada setiap levelnya. Cakupan IPS pada level
dasar lebih mudah dari level menengah begitunya pada level menengah. Menurut Nursyid
Sumaatmaja pada pada dasarnya IPS adalah penggabungan keilmuan sosial pada level dasar pada
materi geografi dan sejarah [19]. Pada level menengah ialah penggabungan antara geografi,
sejarah dan ekonomi koperasi. Sementara pada level atas merupakan penggabungan materi pada
mata pembelajaran geografi, sejarah, ekonomi koperasi dan antropologi. Tingkat perguruan
tinggi, cakupan IPS meliputi bidang kesosialan.

Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Konstruktivisme

Menurut perspektif kontruktivisme perihal pembelajaran, khususnya pembelajaran IPS
merupakan proses intelektualitas siswa dalam meningkatkan kesesuaian ide dan gagasan
berdasarkan pengalaman yang dipelajari dan relevasi penggunaan metode [20]. Dapat dikatakan
bahwa perspektif pandangan konstruktivisme berfokus pada proses pembelajaran [21]. Menurut
Uyoh Sadulloh menyebutkan hunungan dengan praktik penerapannya dalam kelas, penggunaan
konstruktivis membantu kurikulum dan pembelajaran student-centered sehingga siswa
merupakan pentingnya pembelajaran [22]; [23]. Dengan kata lain pembelajaran IPS mempunyai
makna bila siswa terlibat sendiri. Perspektif konstruktivis ini menyemukakan bahwa siswa

belajar berdasarkan perolehan ilmu sebelumnya. Siswa dalam pembelajaran IPS, seperti tidak
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memiliki pemikiran yang hampa. Untuk dapat membuat siswa berperilaku secara kognitif yang
mempunyai kebermaknaan berpendapat bahwa para siswa belajar sesuatu bergerak dari
pengalamannya (pengetahuan dalam kehidupan siswa, memperoleh pengetahuan melalui proses
asimilasi, konflik kognitif, akomodasi, dan equilibrasi [24]; [25]. Dalam logika pikir dapat
dikatakan bahwa pendekatan konstruktivisme digabungkan dengan pembelajaran IPS di dalam
kelas. Hal ini dilakukan untuk dapat memperoleh hasil pembelajaran IPS yang mempunyai makna
dalam peningkatan kompetensi siswa yang berhubungan dengan pendekatan konvensional,
seperti perspektif behavioristik dipraktikkan di lingkungan sekolah [13]; [26].

Sesudah dilewatinya fase pembelajaran, guru membuat dokumentasi terhadap hasil kerja
siswa dalam pengembangan kompetensi siswa diluar sekolah. Setiap aktivitas pembelajaran
diharapkan dinilai oleh guru untuk melihat perkembangan proses hasil pembelajaran siswa Untuk
itu, guru sebaiknya menerapkan model self-assessment yang dilakukan oleh guru bahwakn juri
[27]; [28]. Melalui evaluasi terhadap hasil pembelajaran IPS siswa dapat memahami secara
keseluruhan landasan dan praktik pembelajaran IPS [29].

Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Pragmatisme

Pragmatisme terdiri dari kata pragma yang berarti peringai (action) atau praktik (practice)
dan isme yang memiliki makna ajaran atau aliran atau paham. Hal itu memiliki makna bahwa
dalam pandangan ini pemikiran mengikuti tindakan [30]. Aliran pragmatisme diidekan oleh John
Dewey, William James, dan Charles Sander Pierce. Dalam paham pragmatisme yang
dikemukakan oleh John Dewey diungkapkan bahwa pengetahuan dan kebenaran yang didapatkan
harus diverifikasi dengan percobaan dan pengalaman ataupun realitas disebabkan karena sifatnya
yang masih relatif.36 Pandangan tersebut juga didukung oleh pendapat Ibnu Khaldun (salah satu
tokoh pragmatisme muslim) yang menyatakan bahwa pendidikan berorientasi pada aplikasi
praktis yang menghubungkan antara konsep dan realita [31]. Dalam perkembangannya, aliran
pragmatisme mengalami banyak pro kontra. Beberapa ahli menilai aliran ini berdampak negatif
karena dalam aliran ini tidak menerima adanya perdebatan, diskusi, ataupun pendapat aliran lain
yang mendasar, dan condong untuk langsung pada praktiknya.38 Sedangkan ahli yang lain
menilai aliran ini berdampak positif dikarenakan dapat mengubah sifat kebenaran teoritis menjadi
praktis untuk mengupayakan pada saat pemecahan masalah sehari-hari.

Gagasan John Dewey pada aliran filsafat pragmatisme biasa dinamakan filsafat
eksperimentalisme dikarenakan ia pernah mengatakan bahwa goals dan rencana akan dapat
diketahui validitasnya apabila dipraktikkan. Praktik tersebut akan menjadi asal mula kebenaran

dan pengetahuan dapat dinilai. Menurutnya, suatu kurikulum akan dinyatakan berhasil dan valid
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apabila telah dilakukan uji coba yang hasilnya dapat dinilai [32]. John Dewey selalu
memfokuskan pada teknik yang berelevansi dengan proses solving problem. Apabila seseorang
sedang melakukan suatu kegiatan yang bernama belajar, maka ia juga sedang berpartisipasi dalam
memecahkan suatu masalah. Menurutnya dalam epistemologi esperimental, seorang peserta didik
harusnya menggunakan metode ilmu untuk mengatasi suatu masalah, baik itu yang bersifat
individual maupun sosial.

Asumsi John Dewey terhadap pendidikan adalah dimana pendidikan itu merupakan
sarana untuk membentuk kembali suatu keahlian yang dapat memperluas kemampuan peserta
didik untuk mendapatkan keahlian lanjutan. 42 Guru memiliki kontribusi utama dalam
pembimbingan seorang peserta didik pada saat dirinya memperbanyak pengetahuan dan
kemampuan berpikir sebagai sarana untuk membangun hubungan baru yang masih relevan
dengan pengetahuan yang dimilikinya [33]. Citra pendidik dalam aliran pragmatisme
memerankan peranan penting, yaitu menekankan subjek didik pada peserta didik dan pendidik
hanya beraksi sebagai pembimbing mereka untuk mengambil pengalaman yang dialami pendidik.
Pendidik dianggap sebagai orang yang lebih memiliki pengalaman hendaknya bisa menjuruskan
dan membimbing seluruh aktivitas siswa dengan dasar pengalamannya yang lebih banyak. Dalam
pemikiran aliran ini, pendidik diharuskan untuk berfikir kreatif agar peserta didik tetap semangat
belajar.

Epistemologi aliran pragmatisme menekankan pada kebebasan para peserta didik untuk
mendapatkan pengalaman belajar yang dapat berguna dalam pembentukan sikap mereka.
Asumsinya sekolah bukan hanya memiliki peranan untuk pengasahan intelegensi mereka, akan
tetapi juga sarana untuk mempraktikkan ide yang mereka miliki. Interaksi mereka dengan
lingkungan lebih diutamakan dibandingkan dengan hanya mendalami teori. Menurut John
Dewey, ilmu serta pengetahuan tidak hanya bisa didapatkan dari tulisan dan karya yang dipelajari,
akan tetapi bisa juga didapatkan melalui praktik dan instruksi yang berfaedah. la berasumsi bahwa
dalam meperoleh pendidikan, seorang peserta didik hendaknya aktif, penuh minat, dan
menitikkan eksplorasi pengetahuan. Karakter eksklusif yang dapat dilihat dari aliran pragmatisme
ini adalah praktik langsung di lapangan untuk belajar suatu kebenaran ataupun pengetahuan.
Seperti contoh ketika peserta didik ingin belajar mengenai komputer, maka peserta didik diajak
oleh pendidik untuk langsung mengamati komputer secara langsung dan bagaimana cara
menggunakannya [34]. Sehingga dalam hal itu peserta didik dapat mengamati dengan jelas secara
nyata bagaimana bentuk komputer, hardware dan softwarenya, dan cara untuk menggunakannya.

Atau bisa juga dalam hal pembelajaran ibadah seperti sholat, wudhu, dan amaliah lain yang
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relevan. Peserta didik dapat diajarkan praktiknya secara jelas sehingga dapat memudahkan peserta
didik memahami dan mengimplementasikannya [35].

Kesesuaian Asumsi John Dewey tentang Pragmatisme-Konstruktivisme dalam
Pembelajaran IPS SD

Gagasan yang diasumsikan teori konstruktivisme mengajak siswa untuk senantiasa
memiliki pikiran positif. Ketika siswa membangun pengetahuan baru, siswa berpikir bahwa
mereka bisa memecahkan masalah, mengembangkan ide, dan membuat keputusan. Selain itu,
siswa juga hendaknya memahami dengan keterlibatannya secara langsung dalam pengembangan
pengetahuan baru, pemahaman yang lebih baik dan membuatnya berlaku untuk semua situasi.
Pelajar juga diminta untuk mengingat dengan keterlibatannya secara langsung dan dapat
mempelajari semua konsep dengan lebih baik [27]. Melalui pendekatan ini, siswa bisa
mendapatkan pengetahuan yang sifatnya lebih dari dirinya serta percaya diri dalam mengatasi lalu
mencari solusi atas problema pada kondisi anyar yang dialaminya. Pelajar juga akan memiliki
kemampuan sosial dengan belajar melibatkan interaksi dengan rekan kerja dan guru,
mengembangkan keterampilan sosial untuk mempromosikan pengetahuan baru di mana mereka
terus-menerus terlibat, dipahami, diingat, diyakini dan berinteraksi [36]

Konstruktivisme melihat pengalaman pertama siswa sebagai kunci untuk belajar, proses
pembelajaran harus fokus pada pembentukan kreativitas, penyediaan berbagai kegiatan, suasana
alam, dan perhatian pada pengalaman siswa, sedangkan Pragmatisme memposisikan siswa
sebagai pihak urgen dan hendaknya dipelajari dengan bagus dan benar secara intens, memahami
kebutuhan siswa dengan benar dan menikmati sistem pendidikan yang diterapkan [16].
Kesesuaian pragmatisme pendidikan dan teori konstruktivisme berada pada subjeknya yang
berupa peserta didik sebagai tokoh utama. Peserta didik diharapkan mampu mengetahui kegunaan
dari bahan atau materi pengetahuan yang mereka pelajari. Peserta didik diharuskan mempelajari
kebenaran menggunakan pengalaman konstruktif yang berfungsi untuk mendalami potensi yang
mereka miliki. Selain itu, pada epistemologinya peserta didik hendaknya mengikuti pembelajaran
secara aktif agar dapat menemukan potensi dan pengetahuan mereka sendiri, dan guru hanya
berperan untuk menyediakan fasilitas untuk mereka melakukannya. Selain itu, pragmatisme
pendidikan menekankan pada praktik langsung pada suatu objek agar kebenaran ataupun suatu

pengetahuan dapat dimengertinya secara langsung [27].
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IV. KESIMPULAN

Hasil dan diskusi dapat disimpulkan bahwa terdapat kesesuaian antara pemikiran

kontruktivisme dan pragmatisme sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS di SD.

Dengan penyatuan kedua pendekatan pembelajaran ini, tidak saja siswa dapat mengembangkan

kreativitas dan pemerolehan pengalaman dari guru akan tetapi siswa dapat menciptakan

pembelajaran IPS yang menyenangkan di dalam kelas. Dengan demikian, penyatuan pemikiran

kontruktivisme dan pragmatisme dapat meningkatkan kemampuan siswa melakukan interaksi

dengan lingkungan/ belajar diluar kelas dalam membangun dan memperoleh pengetahuannya.
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